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ABSTRAK
Hutan merupakan aset alam yang perlu dilestarikan mengingat banyak
sekali manfaat yang diperoleh dengan adanya hutan. Sistem Verifikasi Legalitas
Kayu (SVLK) menjanjikan hasil hutan legal, berlimpah, serta lingkungan yang
lestari. Penelitian ini bertujuan menganalisis agihan hutan rakyat (SVLK),
menganalisis karakteristik hutan rakyat SVLK, dan menganalisis dampak
keberadaan hutan rakyat SVLK terhadap sosial ekonomi warga anggota SVLK.
Metode yang digunakan untuk menganalisis agihan hutan rakyat dan
menganalisis karakteristik hutan rakyat SVLK yaitu dengan survey lapangan dan
wawancara. Metode yang digunakan untuk menganalisis dampak keberadaan
hutan rakyat SVLK terhadap sosial ekonomi menggunakan analisis tabular.
Hutan rakyat SVLK tersebar di 5 dusun yaitu Brambang, Salak, Pugeran,
Semoyo dan Wonosari hal ini karena anggota SVLK mempunyai tanah yang
menyebar ke seluruh wilayah. Pada Dusun Wonosari hutan rakyat SVLK berpola
mengelompok, karena hutan rakyat tersebut milik satu orang yang sama.
Karakteristik hutan rakyat Semoyo terdiri dari hutan rakyat swadaya, hutan rakyat
subsidi dan hutan rakyat Dana Alokasi Khusus. Jenis tanaman ditaman secara
campuran, hal ini karena petani ingin mendapatkan hasil banyak pada lahan
sempit. Sistem panen yang digunakan adalah kombinasi tebang pilih dan tebang
butuh. SVLK memberikan dampak sosial dengan munculnya kelompok baru yang
berfungsi untuk mengolah dan mengatur tata kelola kehutanan. Dampak ekonomi
SVLK dapat menaikkan range harga jual kayu SVLK dari Rp 100.000 – Rp
200.000 menjadi Rp 400.000 – Rp 700.000 dan membuat distribusi penjualan
kayu menjadi lebih luas sampai luar negeri.
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ABSTRACT
Forests are a natural asset that should be preserved because many
benefits gained by their forests. Timber Legality Verification System (SVLK)
promising legal forest products, abundant, and environmentally sustainable. This
study aims to analyze Shareable private forests (TLVs), analyze the characteristics
of community forests SVLK, and analyze the impact of the existence of
community forests SVLK socioeconomic residents SVLK members.
The method used to analyze Shareable community forests and
community forests SVLK analyze the characteristics, namely with field surveys
and interviews. The method used to analyze the impact of the existence of
community forests SVLK socioeconomic using tabular analysis.
2SVLK people forest spread over 5 hamlets that Brambang, Salak,
Pugeran, Semoyo and Wonosari this because members of SVLK have land spread
throughout the region. In Wonosari village community forests SVLK patterned
clustered, because the public forests belong to the same person. Characteristics
Semoyo private forests consist of non-public forests, community forests and
community forests subsidies Special Allocation Fund. Type the garden plants in
the mix, this is because farmers want to get the lots on less land. Harvesting
system used is a combination of selective logging and cutting need. SVLK social
impact with the emergence of new groups that serve to cultivate and regulate
forestry governance. SVLK economic impact could increase the selling price of
wood SVLK range from Rp 100,000 - Rp 200,000 to Rp 400,000 - Rp 700,000
and making timber sales distribution becomes wider to overseas.
Keywords: Community Forests, SVLK, Impact
1. PENDAHULUAN
Hutan di Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu hutan negara dan hutan
rakyat. Hutan negara adalah hutan yang dikelola oleh pemerintah dari proses
penanaman sampai pada hasil hutan. Hutan rakyat sendiri adalah hutan yang
sepenuhnya dikelola oleh rakyat, pemyebaran hutan rakyat lebih banyak di
Pulau Jawa terutama pada daerah yang kurang subur untuk lahan pertanian
misalnya Kabupaten Gunungkidul. Dewasa ini mucul peraturan mengenai
sistem verifikasi legalitas kayu (SVLK) yang mengatur tentang kelegalitasan
kayu hutan rakyat. Tidak semua hutan rakyat sudah dilakukan sertifikasi,
salah satu hutan rakyat yang tersertifikasi adalah hutan rakyat di Desa
Semoyo, Kecamatan Patuk. Persebaran hutan rakyat di Semoyo menjadi
informasi yang penting untuk masyarakat luas serta dapat memberikan
contoh hutan rakyat SVLK pada daerah lain. Informasi persebaran hutan
rakyat dapat diwujudkan dalam bentuk peta. Informasi lain yang dapat
diperoleh dari hutan rakyat SVLK tidak hanya sebatas persebaran saja, tetapi
informasi mengenai dampak sosial dan ekonomi perlu juga untuk
ditampilkan. Pentingnya informasi mengenai dampak menjadi alat untuk
mempertimbangkan masyarakat tentang SVLK baik dilingkungan sekitar
maupun dilingkungan yang lebih luas lagi.
3Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis agaihan hutan rakyat SVLK,
menganalisis karakteristik hutan rakyat SVLK, dan menganalisis dampak
keberadaan hutan rakyat SVLK terhadap sosial ekonomi warga anggota
SVLK.
2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey
lapangan dan metode wawancara. Metode survey lapangan digunakan untuk
mengetahui kebenaran interpretasi penggunaan lahan dan mengetahui
kebenaran adanya hutan rakyat, sedangkan wawancara untuk mengetahui
karakteristik hutan rakyat seperti pengolahan dan kondisi sosial ekonomi.
Peta persebaran hutan rakyat bersertifikat legal didapat dari hasil overlay citra
Quickbird dengan peta Ssmiop atau peta persil ditambah dengan data tabular
anggota hutan rakyat.
Metode pengumpulan data diperoleh dari data primer dan data sekunder.
Data primer berupa interpretasi, survey lapangan, dan wawancara sedangkan
data sekunder berupa Peta Sismiop, Peta RBI, Daftar Himpunan Ketetapan
Pajak dan Pembayaran untuk mengetahui kepemilikan lahan dan alamat obyek
pajak, serta data anggota SVLK diperoleh dengan cara dokumentasi.
Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan agihan hutan rakyat
SVLK dan karakteristik hutan rakyat SVLK. Analisis tabular digunakan untuk
mengetahui dampak dibidang sosial dan ekonomi. Dampak ekonomi dapat
dilihat dari pendapatan keluarga, akses terhadap bank, dan kemampuan
menabung dari petani hutan rakyat. Selain itu, dampak ekonomi dapat
dianalisis menggunakan analisis tabular mengenai pendapatan petani hutan
rakyat. Sedangkan, dampak sosial dapat dianalisis menggunakan tabel
frekuensi keanggotaan dalam kumpulan petani hutan rakyat.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Peta status hutan rakyat
Peta status hutan rakyat dibedakan menjadi lima berdasarkan
dusun yang ada di Desa Semoyo yaitu Dusun Brambang, Dusun Pugeran,
4Dusun Salak, Dusun Semoyo, dan Dusun Wonosari. Setiap Dusun
memiliki pola persebaran hutan rakyat yang berbeda beda. Total anggota
Hutan Rakyat SVLK adalah 262 anggota yang tersebar di lima dusun
dengan luas total hutan rakyat 251, 38 ha.
Hutan rakyat SVLK menyebar ke seluruh Desa Semoyo pada
beberapa blok polanya mengelompok. Hal ini disebabkan pemilik lahan
hutan yang sama atau penggunaan lahan yang sama seperti tegalan.
Anggota hutan rakyat SVLK paling banyak berada pada Dusun Salak
dimana masyarakatnya mempunyai kesadaran yang tingi dalam
mewujudkan lingkungan yang lestari. Dusun Salak merupakan dusun
yang paling luas hutan rakyat SVLK mencapai 70 ha dengan jumlah
anggota paling banyak 66 anggota. Persebaran hutan rakyat dapat dilihat
pada gambar berikut ini.
Gambar 1 Peta Status Hutan Rakyat SVLK
b. Peta Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan Desa Semoyo dibedakan menjadi tiga
yaitu pekarangan, tegalan, dan sawah. Persil bidang dikatan sebagai
pekarangan apabila terdapat penutup lahan berupa pohon yang
mempunyai warna hijau dengan tekstur agak kasar dimana dalam satu
persil tersebut terdapat permukiman penduduk, jarak hutan atau tutupan
vegetasi dengan permukiman tidak jauh. Penggunaan lahan pekarangan
juga biasanya dekat dengan jalan. Selain itu bentuk pekarangan biasanya
dibatasi dengan patok buatan atau dengan sungai serta jalan.
5Penggunaan lahan dikatakan sebagai tegalan apabila seluruh
tutupan lahan yang ada adalah vegetasi dengan warna hijau dan tekstur
agak kasar. Letak tegalan biasanya dekat dengan sawah dan jauh dari
permukiman. Tegalan juga diabatasi dengan batas buatan atau batas yang
alami seperti jalan setapak dan sungai irigasi.
Penggunaan lahan sawah dapat dilihat dari tutupan lahan beruapa
tanaman padi atau bentuknya yang kotak-kotak. Penggunaan lahan sawah
di Desa Semoyo terdapat pada pinggiran desa atau pingiran blok yang
jauh dari permukiman. Bentuk sawah pada citra tidak mutlak berbentuk
kotak tetapi juga setengah lingkaran atau agak membulat. Luas lahan
sawah di Desa Semoyo hanya kecil apabila dilihat dari kenampakan pada
citra.
Gambar 2 Peta Penggunaan Lahan Hutan Rakyat
c. Karakteristik Hutan Rakyat
i. Sumber dana pengelolaan hutan rakyat
Hutan rakyat Semoyo memiliki beraneka ragam sumber dana untuk
pengelolaannya, mulai dari swadaya murni dari petani sendiri, subsidi,
KBR, KBD, dan dana alokasi khusus. Sebagian besar hutan rakyat di
Semoyo berasal dari dari swadaya yang berarti semua dana perawatan
berasal dari petani itu sendiri. Bibit, pupuk, biaya perawatan, dan biaya
6panen dikeluarkan dari petani tanpa ada bantuan dari pemerintah. Melihat
banyaknya biaya dan banyak masyarakat yang tertarik dengan hutan rakyat
pemerintah memberikan perhatian berupa subsidi bantuan dari Dinas
Kehutanan dan perkebunan memberikan bibit unggul untuk ditanam di
hutan rakyat Semoyo. Subsidi lain yang diterima adalah dengan adanya
Kebun Bibit Rakyat (KBR) dan Kebun BIbit Daerah (KBD) yang
memudahkan petani memperoleh bibit.
ii. Jenis Tanaman
Jenis tanaman yang ada pada hutan rakyat SVLK Semoyo terdiri
dari berbagai macam tanaman seperti jati, mahoni, akasia, sonokeling,
japon, sengon, dan buah-buahan sesuai kebutuhan. Dalam satu lahan dapat
terdiri dari berbagai macam jenis atau heterogen hal ini berkaitan dengan
optimalisasi lahan oleh petani. Lahan yang sempit biasanya jenis tanaman
beragam seperti sengon dan tanaman buah-buahan, sedangkan lahan yang
luas jenis tanamannnya hanya sejenis saja yaitu sengon. Sistem
pengelolaan
Sistem pengelolaan yang ada pada hutan desa semoyo masih
menggunakan alat-alat tradisional, dan untuk pupuk yang digunakan
berupa pupuk semi organik. Namun, sejauh ini pengelolaan hutan
mengalami perubahan karena semakin berkembangnya pengetahuan dari
para petani, misalnya dari cara perawatan, cara penanaman, dan cara
pembibitan.
iii. Sistem pemanenan
Sistem pemanenan yang diterapkan di Semoyo adalah tebang
butuh, tebang pilih, dan kombinasi antara keduanya sesuai kebutuhan
petani. Kombinasi antara keduanya adalah tebang pilih dan tebang butuh
dimana petani menebang pohon untuk memenuhi kebutuhan dengan
menebang pohon yang sudah layak dilihat dari diameter kayu dan umur
pohon.
iv. Frekuensi pemanenan
7Penebangan pohon di Desa Semoyo rata-rata adalah 5 pohon dalam
kurun waktu 1 tahun. Tebang butuh dan tebang pilih digunakan untuk
memenuhi kebutuhan rutin masyarakat serta biaya sekolah dari anak-anak.
Namun, untuk kebutuhan renovasi rumah frekuensi panen 10 tahun sekali
yang dilakukan oleh masyarakat karena bukan merupakan kebutuhan rutin.
Selain itu biasanya pohon yang hampir mati ditebang oleh petani untuk
segera dijual.
d. Dampak Sosial dan Ekonomi Adanya Hutan Rakyat SVLK
i. Sistem Pengelolaan Hutan Rakyat SVLK
Sistem pengelolaan hutan rakyat SVLK di Desa Semoyo
dilakukan secara mandiri dan kelompok. Adanya hutan rakyat SVLK
menimbulkan dampak sosial dan ekonomi untuk petani hutan dan
kelompok taninya. SVLK menimbulkan aturan baru yang dahulunya
tidak tertulis menjadi tertulis dan berbadan hukum yang sah, aturan
ini dapat dilihat pada SOP kelompok petani hutan rakyat. Aturan-
aturan yang sudah tertulis, membuat tata kelola hutan menjadi lebih
teratur dan terpetakan, contohnya saat ini sudah ada peta carbon hasil
dari pengukuran petani SVLK. Secara tidak langsung aturan yang
dilakukan petani mempengaruhi masyarakat luas di sekitarnya,
sehingga masyarakat juga ikut serta dalam menjaga tata kelola hutan
menjadi lebih baik dan lestari. Semakin banyak hasil hutan SVLK
membuat masyarakat semakin antusias dalam mengolah hasil hutan
rakyat, hal ini dapat dilihat dari mulai banyaknya kelompok baru
sesuai dengan fungsinya. Kelompok tersebut berupa Serikat Petani
Pembaharu (SPP), Kelompok siatan radio, kelompok RAMAYA,
kelompok mebel 20an, kelompok ternak, kelompok areng, dan
kelompok emping melinjo.
Dampak lain yang muncul yaitu dari sisi ekomoni, hasil
panen hutan rakyat SVLK dikelola oleh kelompok SPP yang
berperan dalam pemasaran hasil hutan rakyat, salah satunya kayu.
8Pemasaran kayu dapat meluas karena kelompok SPP berperan aktif
dalam kegiatan kehutanan serta secara langsung melakukan promosi
ke pengusaha dan perusahaan kayu ekspor. Penjualan kayu SVLK
Semoyo saat ini sudah sampai ke berbagai daerah hingga
mancanegara.
Adanya kerjasama dengan berbagai pihak membuat distribusi
kayu semakin luas, hal ini juga membuat harga kayu semakin
meningkat. Kayu yang dibeli oleh pengusaha ekspor memiliki harga
yang lebih tinggi sehingga pendapatan petani meningkat. Namun,
kendala yang dihadapi yaitu banyaknya permintaan kayu oleh
pengusaha yang tidak dapat dipenuhi petani.
ii. Sistem Pemanenan Hutan Rakyat SVLK
Panen yang dilakukan petani SVLK 5-20 pohon dalam
frekuensi 1 – 10 tahun yang digunakan untuk berbagai kebutuhan
seperti hajatan, kesehatan, renovasi, dan biaya sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa petani SVLK menjadikan lahan hutan sebagai
tabungan, semakin banyak pohon yang ditanam maka tabungan juga
semakin banyak. Selain itu, sistem panen tersebut membuat petani
mampu menjual kayu dengan kualitas baik karena petani memilih
kayu yang layak tebang baik dari segi umur atau diameter kayu.
Kayu SVLK dengan kualitas baik tentu akan mendorong
perekonomian petani menjadi lebih baik.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
1. Hutan Rakyat SVLK Semoyo menyebar ke seluruh wilayah yang
terdiri dari 5 dusun. Hal ini karena anggota SVLK mempunyai
tanah yang tersebar ke seluruh wilayah desa. Dusun Wonosari
9Hutan Rakyat SVLK mengelompok, karena hutan rakyat tersebut
milik satu orang.
2. Karakteristik hutan rakyat di Desa Semoyo terdiri dari berbagai
macam hutan rakyat yaitu hutan rakyat swadaya yaitu hutan yang
pengelolaannya berasal dari petani itu sendiri, hutan rakyat subsidi
yang pengelolaannya berasal dari pemerintah, dan hutan rakyat
Dana Alokasi Khusus yang sumber pengelolaannya dari dana yang
dilokasikan khusus untuk hutan. Jenis tanamannya ditanam secara
campuran dengan dominasi pohon sengon karena petani ingin
mendapatkan hasil yang maksimal pada lahan yang sempit, serta
sistem panen yang digunakan adalah kombinasi tebang pilih dan
tebang butuh dengan begitu petani tetap mendapatkan pohon tanpa
merusak lingkungan.
3. SVLK memberikan dampak sosial dengan munculnya kelompok-
kelompok baru pengelola hasil hutan dari dahulu yang belum
berkelompok menjadi berkelompok dan mempunyai aturan baru
yang tertulis untuk mengatur tata kelola kehutanan sehingga
pemanfaatan dan pengelolaan menjadi lebih jelas dan teratur.
4. SVLK memberikan dampak ekonomi dengan menaikkan range
harga jual kayu yang tadinya Rp 100.000 – Rp 200.000 menjadi Rp
400.000 – Rp 700.000, SVLK juga membuat distribusi kayu yang
tadinya hanya dalam satu kabupaten menjadi lebih luas sampai luar
negeri karena peminat SVLK kebanyakan dari luar negeri.
b. Saran
1. Penambahan anggota SVLK perlu dilakukan untuk memperluas
hutan rakyat SVLK di Desa Semoyo.
2. Kelompok-kelompok pengolah hasil hutan perlu dipertahankan dan
ditambah sesuai dengan fungsi pengelolaannya.
3. Peningkatan kualitas kayu SVLK perlu dilakukan untuk menjaga
harga jual agar tetap tinggi dan tidak kalah bersaing dengan kayu
SVLK dari daerah lain.
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4. Realisasi dalam pelaksanaan aturan untuk menjaga kelestarian
harus tetap dijaga dan ditularkan kepada generasi muda untuk
mengambil seperlunya dan menjaga seutuhnya tanpa merusak.
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